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Abstract 

The purpose of this study was to determine the Performance Analysis Of Village Government 

Bureaucracies In The Development Of Parerejo Village, Purwodadi District, Pasuruan District, 

East Java. This study uses a descriptive qualitative research method. The results of this study 

are based on indicators in Agus Dwiyanto's theory (2006: 50) regarding the measurement of 

the performance of the public bureaucracy as follows: (1) the performance of the Parerejo 

Village Government Bureaucracy has fulfilled the Productivity aspect due to work 

achievements by maximizing massive organizational evaluation. (2) The performance of the 

Parerejo Village Bureaucracy has fulfilled the Service Quality aspect because it has SOP as a 

public service mechanism. (3) The performance of the Parerejo Village Bureaucracy has 

fulfilled the Responsiveness aspect because it makes community complaints material for 

organizational evaluation in improving the quality of performance. (4) The Bureaucratic 

Performance of Parerejo Village has fulfilled the Responsibility aspect because it opens the 

widest possible forum for public participation. (5) The performance of the Parerejo Village 

Bureaucracy has met the Accountability aspect because it opens a public participation 

forum through a Joint forum or media portal as a form of Village Government accountability 

to the Community. 
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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Kinerja Birokrasi Pemerintahan Desa 

Pada Perangkat Desa Parerejo Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif Deskriptif. Hasil dari penelitian ini 

adalah berdasar pada indikator dalam teori Agus Dwiyanto (2006: 50) tentang pengukuran 

kinerja birokrasi public adalah sebagai berikut: (1) kinerja Birokrasi Pemerintah Desa Parerejo 

telah memenuhi aspek Produktivitas karena adanya pencapaian kerja dengan 

memaksimalkan evaluasi organisasi secara massif. (2) Kinerja Birokrasi Desa Parerejo telah 

memenuhi aspek Kualitas Layanan karena memiliki SOP sebagai mekanisme pelayanan 

publik. (3) Kinerja Birokrasi Desa Parerejo telah memenuhi aspek Responsivitas karena 

menjadikan complain masyarakat sebagai bahan evaluasi organisasi dalam meningkatkan 

kualitas kinerja. (4) Kinerja Birokrasi Desa Parerejo telah memenuhi aspek Responsibilitas 

karena membuka forum partisipasi public seluas-luasnya. (5) Kinerja Birokrasi Desa Parerejo 

telah memenuhi aspek Akuntabilitas karena membuka forum partisipasi public melalui forum 

Bersama ataupun portal media sebagai bentuk pertanggung jawaban Pemerintah Desa 

kepada Masyarakat. 

 

Kata Kunci: Analisis Kinerja; Birokrasi; Pemerintahan Desa 
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PENDAHULUAN 

Birokrasi dalam perspektif Weber meletakan efisiensi sebagai norma birokrasi, karena itu 

untuk meningkatkan efisiensi sistem pembagian kerja dalam birokrasi dikembangkan melalui 

spesialisasi kerja yang jelas. Pengembangan  birokrasi dilakukan baik secara vertikal (hirarkis) 

ataupun secara horizontal dalam organisasi. Birokrasi juga harus memiliki aturan yang jelas 

yang mengatur hubungan kerja secara impersonal. Jabatan-jabatan di birokrasi diisi oleh 

orang-orang yang secara teknis berkompeten atau profesional dibidangnya. Pola rekruitmen 

dan promosi pegawai dalam birokrasi  didasarkan pada aturan formal. Para pegawai 

(birokrat) memandang tugas sebagai karier seumur hidup dan mendapatkan kompensasi 

(gaji) dari tugas yang dilaksanakan. (Bakti et al., 2018) 

Birokrasi merupakan instrumen pemerintah untuk mewujudkan pelayanan publik yang efisien, 

efektif, berkeadilan, transparan, dan akuntabel. Hal ini berarti mampu untuk melaksanakan 

fungsi pemerintah dengan baik maka organisasi birokrasi harus profesional, tanggap, dan 

aspiratif terhadap sebagai tuntutan masyarakat yang di layani.  

Menurut Weber dalam (Bakti, Ode, & Elwan, 2018), Sumber legitimasi dari birokrasi berasal 

dari aturan yang berlaku (legalitas formal).  Dalam konsep Weber birokrasi sebagai aparat 

administratif mempunyai peran yang menentukan tumbuh dan berkembangnya organisasi 

tersebut, sehingga perhatian Weberian ini lebih  kepada struktur (birokrasi) yang telah diatur 

secara normatif dan mekanisme untuk mempertahankan struktur tersebut untuk menjamin 

tercapainya tujuan organisasi. (Bakti et al., 2018) 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019, yang mengatur tentang penilaian 

kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN), khususnya penetapan SKP tentang perilaku kerja. SKP, 

juga dikenal sebagai target kinerja karyawan, harus disesuaikan berdasarkan perbandingan 

keberhasilan aktual dengan tujuan yang telah disepakati sebelumnya. Tujuan-tujuan ini 

dibagi menjadi lima indikator terpisah, yaitu; (a) Pelayanan (b) Komitmen (c) Inisiatif kerja (d) 

kerja sama (e) kepemimpinan. Penelitian yang di lakukan oleh Munawi Gay dan Eka Adriana 

tahun (2019)  dengan judul penelitian “Kinerja Birokrasi dalam Pemberian Pelayanan Publik 

kepada Masyarakat pada Kantor Kelurahan Malunda Kecamatan Malunda Kabupaten 

Majene” menunjukkan bahwa  pengggunaan  ADD  dalam penyusunan  rencana  kerja  

pembangunan  kurang  maksimal. Pengelolaan  dana  desa  dari  konteks  perencanaan,  

pengawasan  dan transparansi  serta  dampaknya  bagi  masnyarakat  sudah  dilakukan 

dengan baik, namun masih belum sepenuhnya sesuai dengan harapan masyarakat  

meskipun  dalam  penyusunan  perencanaan pembangunan  desa  keterlibatan  

masnyarakat  cukup  baik.  Kendala yang  ditemukan  diantaranya;  pencairan  dana  

kurang  tepat  waktu sehingga  pelaksanaannya  juga  mundur;  sering  terjadi  pergantian 

pengurus dan pekerja sehingga pelaksanaan pekerjaan terganggu. Indikator pengukuran 
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kinerja birokrasi publik yang dikemukakan oleh Agus Dwiyanto (2006 : 50) mencakup lima 

indikator, yaitu produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas dan akuntabilitas. 

Tingkat keberhasilan tentunya melewati banyak proses yang mana di dalam terdapat 

beberapa faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam kinerja yang tentunya perihal 

tersebut sangat mempengaruhi dalam kinerja perangkat. Berdasar pada problem yang 

telah dipaparkan maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh tentang 

Analisis Kinerja Birokrasi Pemerintahan Desa Pada Perangkat Desa Parerejo Kecamatan 

Purwodadi Kabupaten Pasuruan Jawa Timur dengan tujuan untuk melihat bagaimana 

Kinerja Birokrasi Pemerintahan Desa Parerejo beserta faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat kinerja tersebut. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif Deskriptif dengan 

mempertimbangkan  beberapa  hal.  Pertama  penyelesaian  masalah  akan  lebih mudah  

apabila  berhadapan  dengan  kenyataan  ganda.  Kedua,  metode  ini menggunakan  

secara  langsung  hakekat  hubungan  antara  peneliti  dan  informan. Ketiga, metode ini 

lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak perubahan  pengaruh  

bersama  dan  terhadap  pola-pola  yang  dihadapi.  (Moeleong 2009 : 5). Narasumber 

dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Parererjo sebagai informan kunci kemudian 

dikembangkan sesuai penelurusan data yang dibutuhkan. Penelitian ini difokuskan untuk 

menganalisis kinerja Birokrasi Pemerintahan Desa Parerejo Kecamatan Porwudadi 

Kabupaten Pasuruan Jawa Timur serta faktor pendukung dan penghambatnya.  

Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini ialah Observasi yang diteliti. Observasi, 

wawancara dan Dokumentasi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara kualitatif 

dengan model interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai datanya jenuh, 

dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan Miles, 

Huberman & Saldaña (2014) dalam (Elwan et al., 2022). Kondensasi data merujuk pada 

proses seleksi, fokus studi, penyederhanaan, ringkasan dan transformasi data dengan tujuan 

mengetahui Kualitas Pelayanan Administrasi Melalui Program Kios E-Pakladi di Desa Parerejo 

Kecamatan Purwodadi beserta faktor yang mempengaruhinya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian lapangan, peneliti mencoba untuk melihat bagaimana kinerja Birokrasi 

Desa Parerejo Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan. secara umum kinerja Birokrasi 

Pemerintah Desa sudah maksimal dan sesuai dengan SOP yang berlaku. Namun, ada 

beberapa hal yang menjadi faktor pendukung maupun penghambat dari kinerja birokrasi 
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tersebut. Mulai dari SDM individu Pemerintah Desa, sistem yang harus terus dievaluasi 

didalamnya hingga pada bagaimana partisipasi masyarakat dalam melihat bagaimana 

kinerja Birokrasi pemerintah Desa Parerejo. Dalam penelitian Kali ini, peneliti mencoba 

melihat bagaimana kinerja Birokrasi Desa Parerejo menggunakan teori dari Agus Dwiyanto 

(2006: 50) tentang pengukuran kinerja birokrasi publik yang mana berdasarkan dengan 

adanya indikator sebagai berikut: 

Produktivitas dalam Kinerja Birokrasi Desa Parerejo 

Dalam meningkatkan produktivitas kinerja Birokrasi Desa Parerejo Kepala Desa terus 

melakukan evaluasi kinerja, pengembangan SDM, serta pelatihan-pelatihan yang dapat 

menunjang Kinerja Birokrasi Desa Parerejo. Artinya dengan adanya peningkatan kualitas 

SDM Birokrasi Pemerintah Desa Parerejo menunjukkan bahwa kinerja Birokrasi Pemerintah 

Desa Parerejo telah memenuhi aspek Produktivitas karena adanya pencapaian kerja 

dengan memaksimalkan evaluasi organisasi secara massif. 

Kualitas Pelayanan dalam Birokrasi Desa Parerejo 

Dalam meningkatkan kualitas layanan public adalah dengan adanya Standart Operasional 

Prosedur (SOP) yang didalam SOP itu terdapat bagaimana mekanismen pelayanan kepada 

masyarakat baik secara administrastif maupun secara sikap dalam merespon keinginan 

masyarakat. Artinya dengan adanya SOP pelayanan ini, kinerja Birokrasi Desa Parerejo telah 

memenuhi aspek Kualitas Layanan karena memiliki SOP sebagai mekanisme pelayanan 

publik. 

Responsivitas dalam Kinerja Birokrasi Desa Parerejo 

Secara singkat responsivitas  disini memilih dalam keselarasan antara program dan aktivitas 

pelayanan menggunakan kebutuhan. Responsivitas dimasukkan menjadi salah satu 

indikator kinerja dikarenakan responsivitas secara eksklusif mendeskripsikan kemampuan 

organisasi publik dalam menjalankan misi dan tujuannya, terutama untuk memenuhi 

kebutuhan. Berdasarkan hasil observasi maupun wawancara,  bukti fisik tentang bagaimana 

kinerja Birokrasi Desa Parerejo Kecamatan Purwodadi bahwa dalam meningkatkan 

Responsivitas adalah dengan terus melakukan perbaikan berdasarkan pada apa yang 

menjadi complain masyarakat terhadap kinerja birokrasi Desa Parerejo. Artinya, dengan 

adanya hal tersebut, kinerja Birokrasi Desa Parerejo telah memenuhi aspek Responsivitas 

karena menjadikan complain masyarakat sebagai bahan evaluasi organisasi dalam 

meningkatkan kualitas kinerja. 

Responsibilitas dalam Kinerja Birokrasi Desa Parerejo 

Responsibilitas mengungkapkan apakah pelaksanaan kegiatan organisasi publik itu 

dilakukan secara sinkron dengan prinsip-prinsip administrasi yang sahih atau sesuai dengan 

menggunakan kebijakan organisasi, baik yang eksplisit maupun juga implisit. Dimensi 

menurut resposibilitas merupakan daya tanggap, produktifitas, ketetapan saat dan disiplin 
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kerja. Responsibilitas memiliki arti mengenai pelaksanaan aturan yang sesuai prinsip kehati-

hatian serta kepatuhan terkait perundang-undangan tanggung jawab sosial masyarakat 

dan lingkungan (Aminullah and Nuzil, 2018). Berdasarkan hasil observasi maupun 

wawancara,  bukti fisik tentang bagaimana kinerja Birokrasi Desa Parerejo Kecamatan 

Purwodadi bahwa dalam meningkatkan Responsisbilitas adalah dengan membuka ruang 

untuk partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan melalui musrembangdes 

atau forum musyawaroh yang lain. Sedangkan dalam hal produktivitas dan disiplin kerja 

Birokrasi Desa Parerejo mempunyai SOP yang menjadi acuan Birokrasi Pemerintah Desa 

Parerejo dalam menjalankan mekanisme kerja di Pemerintahan desa Parerejo. Artinya, 

dengan adanya hal tersebut, kinerja Birokrasi Desa Parerejo telah memenuhi aspek 

Responsibilitas karena membuka forum partisipasi public seluas-luasnya. 

Akuntabilitas dalam Kinerja Birokrasi Desa Parerejo 

konsep dasar akuntabilitas publik mampu digunakan untuk melihat seberapa besar 

kebijakan dan aktivitas organisasi publik itu konsisten menggunakan kehendak banyak 

orang. Dimensi menurut akuntabilitas merupakan akuntabilitas aturan dan kejujuran, 

akuntabilitas manajerial, akuntabilitas acara, akuntabilitas kebijakan, dan akuntabilitas 

financial. Berdasarkan hasil observasi maupun wawancara,  bukti fisik tentang bagaimana 

kinerja Birokrasi Desa Parerejo Kecamatan Purwodadi bahwa dalam meningkatkan 

Akuntabilitas adalah dengan membuka ruang untuk partisipasi aktif masyarakat dalam 

pengambilan keputusan melalui musrembangdes atau forum musyawaroh yang lain seperti 

melalui portal Pemerintah Desa, Sistem Informasi Manajemen, dan Platform Daring untuk 

melaporkan keluhan atau masukan. Artinya, dengan adanya hal tersebut, kinerja Birokrasi 

Desa Parerejo telah memenuhi aspek Akuntabilitas  karena membuka forum partisipasi public 

melalui forum Bersama ataupun portal media sebagai bentuk pertanggung jawaban 

Pemerintah Desa kepada Masyarakat. 

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Kinerja Birokrasi Desa Parerejo 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja atau tinggi rendahnya kinerja dari 

Aparatur sipil Negara tergantung dari faktor-faktor yang sangat mempengaruhi. Adapun 

faktor pendukung Kinerja Birokrasi Pemerintah Desa Parerejo adalah sebagai berikut : (1) 

Perkembangan teknologi menjadikan kinerja Birokrasi Desa Parerejo semakin cepat dan (2) 

Adanya portal media dengan berbagai kanal memudahkan Pemerintah Desa dalam 

menyampaikan Informasi perihal Desa kepada masyarakat. Sedangkan yang menjadi faktor 

penghambat dari kinerja Birokrasi Desa Parerejo adalah SDM pengelolaan Organisasi 

Pemerintahan Desa Parerejo yang harus terus ditingkatkan guna mencapai pelayanan 

publik yang prima sesuai dengan keinginan masyarakat. 
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KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian lapangan baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: (1) kinerja Birokrasi Desa Parerejo 

Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan. (2) secara umum kinerja Birokrasi Pemerintah 

Desa sudah maksimal dan sesuai dengan SOP yang berlaku. Secara lebih rinci, peneliti berdasar 

pada indikator dalam teori Agus Dwiyanto (2006 : 50) tentang pengukuran kinerja birokrasi 

publik yang mana berdasarkan dengan adanya indikator sebagai berikut : 

1. adanya peningkatan kualitas SDM Birokrasi Pemerintah Desa Parerejo menunjukkan 

bahwa kinerja Birokrasi Pemerintah Desa Parerejo telah memenuhi aspek Produktivitas 

karena adanya pencapaian kerja dengan memaksimalkan evaluasi organisasi secara 

massif. 

2. Dengan adanya SOP pelayanan ini, kinerja Birokrasi Desa Parerejo telah memenuhi 

aspek Kualitas Layanan karena memiliki SOP sebagai mekanisme pelayanan publik. 

3. Kinerja Birokrasi Desa Parerejo telah memenuhi aspek Responsivitas karena menjadikan 

complain masyarakat sebagai bahan evaluasi organisasi dalam meningkatkan kualitas 

kinerja. 

4. Kinerja Birokrasi Desa Parerejo telah memenuhi aspek Responsibilitas karena membuka 

forum partisipasi public seluas-luasnya. 

5. Kinerja Birokrasi Desa Parerejo telah memenuhi aspek Akuntabilitas karena membuka 

forum partisipasi public melalui forum Bersama ataupun portal media sebagai bentuk 

pertanggung jawaban Pemerintah Desa kepada Masyarakat. 

Adapun yang menjadi faktor pendukung kinerja Birokrasi Pemerintah Desa Parerejo adalah: 

1. Perkembangan teknologi menjadikan kinerja Birokrasi Desa Parerejo semakin cepat;  

2. Adanya portal media dengan berbagai kanal memudahkan Pemerintah Desa dalam 

menyampaikan Informasi perihal Desa kepada masyarakat.  

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat dari kinerja Birokrasi Desa Parerejo adalah SDM 

pengelolaan Organisasi Pemerintahan Desa Parerejo yang harus terus ditingkatkan guna 

mencapai pelayanan public yang prima sesuai dengan keinginan masyarakat. 
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